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Efektivitas Ekstrak Gulma Ajeran (Bidens pilosa L.) sebagai 

Pestisida Nabati terhadap Hama Ulat Bawang (Spodoptera 

exigua Hubner) 

Tifani Adelia Syafitri 

18106040011 

ABSTRAK 

Bawang merah merupakan komoditas holtikultura yang sangat 
penting bagi masyarakat Indonesia. Salah satu penyebab 

menurunnya produksi bawang merah adalah akibat serangan 
hama ulat bawang (Spodoptera exigua Hubner). Umumnya petani 
menggunakan pestisida sintetik yang berdampak negatif bagi 

lingkungan. Gulma ajeran memiliki potensi sebagai pestisida 
nabati yang efektif dan ramah lingkungan dalam pengendalian 

hama. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
ekstrak gulma ajeran terhadap mortalitas larva dan pupa ulat 
bawang, tingkat kerusakan tanaman bawang merah akibat 

serangan larva ulat bawang dan untuk mengetahui nilai LC50 dan 
LT50. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Konsentrasi yang digunakan yaitu sebesar 0%, 
2,5%, 5%, 7% dan 9% dengan 4 kali ulangan. Jumlah larva dan 
pupa yang digunakan berjumlah 4 ekor. Parameter yang diamati 

adalah mortalitas larva, mortalitas pupa dan kerusakan tanaman 
akibat serangan larva ulat bawang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaplikasian ekstrak gulma ajeran berpengaruh nyata 
terhadap mortalitas larva, mortalitas pupa dan tingkat kerusakan 
tanaman bawang merah. Hasil persentase mortalitas larva 

tertinggi yaitu pada konsentrasi 9% dengan mortalitas sebesar 
100% dan persentase terendah terdapat pada konsentrasi 2,5% 

dengan mortalitas sebesar 56,2%. Nilai LC50 tertinggi sebesar 
8,20% dan yang terendah sebesar 3,08%. Sedangkan nilai LT50 
tertinggi sebesar 95,4 jam dan yang terendah sebesar 46,3 jam. 

Hasil persentase mortalitas pupa yaitu sebesar 100% pada 
konsentrasi 5%, 7% dan 9%. Nilai LC50 tertinggi sebesar 4,41% 

dan yang terendah sebesar 3,96%. Sedangkan nilai LT50 tertinggi 
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sebesar 113,2 jam dan yang terendah sebesar 107,5 jam. 

Kerusakan tanaman bawang merah akibat serangan larva ulat 
bawang tertinggi yaitu pada konsentrasi 0% sebesar 61,4% dan 

kerusakan terendah pada konsentrasi 9% sebesar 21,8%. 

Kata kunci: bawang merah, ekstrak gulma ajeran, mortalitas, ulat 
bawang (Spodoptera exigua Hubner) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki arti penting bagi masyarakat. 

Sejak dulu masyarakat Indonesia memanfaatkan bawang 

merah sebagai bumbu masak dan obat tradisonal. Hampir 

semua jenis masakan Indonesia menggunakan bawang 

merah sebagai bumbunya. Karena pentingnya bagi 

masyarakat Indonesia, bawang merah memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Terkadang, bawang merah menjadi 

salah satu penyebab inflasi dan berpengaruh pada naiknya 

harga bahan-bahan lain. Konsumsi bawang merah di 

Indonesia dapat mencapai angka rata-rata ribuan ton per 

tahun (Fajjriyah, 2017). 

Data dari Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan 

bahwa produksi bawang merah dari tahun 2016 hingga 

2020 terus mengalami peningkatan, yaitu 1,446 juta ton 

pada tahun 2016 dan mencapai 1,815 juta ton pada tahun 

2020. Salah satu daerah sentra penghasil bawang merah 

yang cukup besar di Indonesia adalah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Rata-rata produksi bawang merah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta bersifat fluktuatif namun cenderung 

menurun. Beberapa kabupaten penghasil bawang merah di 

Yogyakarta adalah Kulon Progo, Sleman, Bantul, dan 

Gunung Kidul. Kabupaten Bantul merupakan daerah 
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penghasil bawang merah terbesar di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Salah satu daerah penghasil bawang merah 

terbesar di Kabupaten Bantul adalah di Desa Srigading, 

Kecamatan Sanden (Sinaga, 2015).  

Salah satu penyebab menurunnya hasil produksi 

bawang merah adalah karena adanya serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Organisme pengganggu 

tanaman yang sering menyerang tanaman bawang merah 

adalah ulat bawang Spodoptera exigua Hubner. Hama ini 

hampir selalu menyerang pada setiap musim panen. 

Penurunan hasil panen akibat serangan hama S. exigua Hub. 

dapat mencapai 62,98% bahkan dapat mengakibatkan 

kegagalan panen (Widodo et al., 2017). Jika tidak 

dilakukan upaya pengendalian, serangan hama ini dapat 

mengakibatkan kehilangan hasil panen mencapai 100%. 

Hal ini dikarenakan hama ulat bawang bersifat polifag 

(Moekasan et al., 2005). 

Umumnya para petani sayuran menggunakan 

insektisida sebagai agen pengendali hama. Insektisida 

berbahan aktif klorpirifos  banyak digunakan secara intensif 

oleh para petani bawang merah di Yogyakarta. Pemberian 

pestisida (insektisida, fungisida, dan herbisida) d imulai 

sejak persiapan tanam, dan selanjutnya diberikan secara 

rutin setiap 1-4 hari sekali sejak umur 10-15 hari setelah 

tanam dengan melihat kondisi serangan hama dan penyakit 

tanaman (Harsanti et al., 2015). 
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Penggunaan pestisida dapat berdampak pada 

ketidakstabilan ekosistem, adanya residu pada hasil panen 

dan bahan olahannya, pencemaran lingkungan dan 

keracunan bahkan kematian manusia (Dhiaswari et al., 

2019). Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak negatif 

penggunaan pestisida sintetis dengan menggunakan 

alternatif yang lebih ramah lingkungan yaitu pestisida 

nabati. Pestisida nabati dapat mengendalikan hama dan 

penyakit pada tanaman namun bersifat ramah lingkungan 

dan relatif aman dari segi kesehatan (Ruskin et al., 1992). 

Berdasarkan kajian sebelumnya membuktikan bahwa 

keluarga tanaman yang bersifat sebagai insektisida nabati 

adalah Meliaceae, Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae, 

dan Rutaceae (Azwana, 2019). 

Salah satu tanaman dari keluarga Asteraceae yang 

dapat digunakan sebagai pestisida nabati adalah gulma 

ajeran (Bidens pilosa L.). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Maghfiroh (2019), menunjukkan hasil 

bahwa ekstrak gulma ajeran dapat digunakan sebagai 

pestisida nabati untuk mengendalikan hama ulat grayak 

(Spodoptera litura) dengan konsentrasi yang digunakan 

yaitu 0%, 2,5%, 5%, 9%, 60%, dan 80%. Pada konsentrasi 

80% ekstrak gulma ajeran dapat membunuh ulat grayak 

secara maksimal. 

Bahan kimia yang terkandung dalam tanaman ajeran 

adalah flavonoid, terpen, fenilpropanoid, lemak dan 
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benzenoid (Setiawati et al., 2008), alkaloid, saponin, 

minyak atsiri, dan zat samak (tanin) (Syawal, 2010). 

Senyawa paling dominan yang terdapat pada tanaman ini 

adalah flavonoid berupa α-pinene sebanyak 14,7 % 

(Goudoum et al., 2016). Flavonoid secara umum digunakan 

sebagai antioksidan, namun apabila digunakan dalam dosis 

yang tinggi akan berubah menjadi toksik (Maghfiroh, 

2019). Senyawa ini dapat mempengaruhi sistem kerja 

pernafasan atau berperan sebagai racun pernapasan 

(Trisnawati & Azizah, 2019). Pada umumnya, flavonoid 

berikatan dengan gula membentuk glikosida yang 

menyebabkan senyawa ini mudah larut dalam pelarut polar 

(Handayani, 2016). Sehingga selama proses ekstraksi 

flavonoid akan terlarut dalam larutan yang sesuai dengan 

kepolarannya. Pelarut etanol merupakan pelarut polar yang 

sering digunakan untuk mengidentifikasi senyawa 

flavonoid (Arifin et al., 2006). 

Senyawa tanin berperan sebagai pertahanan tanaman 

terhadap serangga dengan cara menghalangi serangga 

dalam mencerna makanan. Tanin dapat mengganggu 

serangga dalam mencema makanan karena tanin akan 

mengikat protein dalam sistem pencemaan yang diperlukan 

serangga untuk pertumbuhan sehingga proses penyerapan 

protein dalam sistem pencemaan serangga menjadi 

terganggu. Senyawa ini memiliki rasa yang pahit sehingga 
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dapat menyebabkan mekanisme penghambatan makan pada 

serangga (Yunita et al., 2009). 

Saponin merupakan stomach poisoning atau racun 

perut bagi larva. Mekanismenya yaitu saponin dapat 

menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus 

digestivus (saluran pencernaan) sehingga dinding traktus 

digestivus menjadi korosif. Pencernaan larva akan 

terganggu apabila senyawa ini masuk ke dalam tubuh 

(Wardani et al., 2010). 

Alkaloid berperan sebagai pelindung tumbuhan dari 

serangan hama dan penyakit. Senyawa ini dapat 

menghambat pertumbuhan serangga. Alkaloid bekerja 

sebagai racun kontak atau contac poisoning. Racun kontak 

merupakan racun yang efektif digunakan apabila terjadi 

kontak langsung dengan hama sasaran. Racun Alkaloid 

berupa garam sehingga dapat mendegradasi membran sel 

untuk masuk ke dalam dan merusak sel, juga dapat 

mengganggu sistem kerja syaraf dengan menghambat kerja 

enzim asetil kolinester (Koneri, 2016).  

Spodoptera exigua Hubner merupakan organisme 

pengganggu utama pada tanaman bawang merah yang 

menyebabkan terjadinya penurunan hasil bahkan gagal 

panen. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak gulma 

ajeran dapat digunakan sebagai pestisida nabati terhadap 

ulat grayak (Spodoptera litura). Sehingga terdapat 

kemungkinan bahwa ekstrak gulma ajeran ini dapat 
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digunakan sebagai pestisida nabati terhadap ulat bawang (S. 

exigua Hub.).  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak gulma 

ajeran (B. pilosa L.) terhadap mortalitas larva dan pupa 

ulat bawang (S. exigua Hub.)? 

2. Berapakah nilai LC50 dan LT50 ekstrak gulma ajeran 

(B. pilosa L.) terhadap mortalitas larva dan pupa ulat 

bawang (S. exigua Hub.). 

3. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak gulma 

ajeran (B. pilosa L.) terhadap tingkat kerusakan 

tanaman bawang merah akibat serangan larva ulat 

bawang (S. exigua Hub.). 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak gulma ajeran 

(B. pilosa L.) terhadap mortalitas larva dan pupa ulat 

bawang (S. exigua Hub.). 

2. Mengetahui nilai LC50 dan LT50 ekstrak gulma ajeran 

(B. pilosa L.) terhadap mortalitas larva dan pupa ulat 

bawang (S. exigua Hub.). 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak gulma ajeran 

(B. pilosa L.) terhadap tingkat kerusakan tanaman 

bawang merah akibat serangan larva ulat bawang (S. 

exigua Hub.). 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan gulma 

ajeran (B. pilosa L.) sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan hama ulat bawang (S. exigua Hub.) 

pada budidaya tanaman bawang merah. 

2. Sebagai sumber informasi ilmiah mengenai efektivitas 

gulma ajeran (B. pilosa L.) terhadap mortalitas ulat 

bawang (S. exigua Hub.) pada tanaman bawang merah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak gulma ajeran (B. pilosa L.) dapat membunuh 

larva ulat bawang (S. exigua Hub.) dengan persentase 

mortalitas larva tertinggi yaitu pada konsentrasi 9% 

dengan mortalitas sebesar 100% dan persentase 

terendah pada konsentrasi 2,5% sebesar 56,2%. Nilai 

LC50 tertinggi sebesar 8,20% dan yang terendah 

sebesar 3,08%. Sedangkan nilai LT50 tertinggi 

sebesar 95,4 jam dan yang terendah sebesar 46,3 jam. 

2. Ekstrak gulma ajeran (B. pilosa L.) dapat membunuh 

pupa ulat bawang (S. exigua Hub.) sebesar 100% 

pada konsentrasi 5%, 7% dan 9%. Nilai LC50 tertinggi 

sebesar 4,41% dan yang terendah sebesar 3,96%. 

Sedangkan nilai LT50 tertinggi sebesar 113,2 jam dan 

yang terendah sebesar 107,5 jam. 

3. Ekstrak gulma ajeran (B. pilosa L.) mampu 

mengakibatkan adanya penurunan kerusakan 

tanaman bawang merah akibat serangan larva ulat 

bawang. Kerusakan tertinggi yaitu pada konsentrasi 
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0% sebesar 61,4% dan kerusakan terendah pada 

konsentrasi 9% sebesar 21,8%.  

B. Saran 

Ekstrak gulma ajeran berpotensi untuk 

mengendalikan hama ulat bawang (S. exigua Hub.), akan 

tetapi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

1. Pengujian lebih lanjut pada ulat bawang instar yang 

berbeda. 

2. Pengujian kandungan ekstrak gulma ajeran di daerah 

Yogyakarta. 
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